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ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE DI BEI TAHUN 
2014-2017 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan (CR, DER, 
NPM, dan ROA) terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 14 perusahaan yang diambil melalui metode Purposive Sampling. Metode 
Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan food and beverage di BEI tahun 
2014-2017. Sedangkan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham perusahaan food and beverage di BEI tahun 2014-2017. Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham 
perusahaan food and beverage di BEI tahun 2014-2017. 
 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, CR, DER, NPM, ROA, dan Harga Saham 
  
Abstract 
 
This study aims to analyze the effect of Financial Performance (CR, DER, NPM, and 
ROA) on stock prices at food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (BEI) 2014-2017. Sample in this research as many as 14 companies taken 
by Purposive Sampling. Methods of data analysis using multiple linier regresssion 
analysis with the first classical assumption test that includes normality test, 
multicolinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test. The result of this 
study indicate that partially Current Ratio (CR) and Return On Assets (ROA) have a 
positive and no significant effect on stock prices in food and beverage companies 
listed on the BEI in 2014-2017. While Net Profit Margin (NPM) has a positive and 
significant effect on stock prices in food and beverage companies listed on the BEI in 
2014-2017. Debt to Equity Ratio (DER) has negative and no significant effect on 
stock prices in food and beverage companies listed on the BEI in 2014-2017. 
 
Keywords :Financial Performance, CR, DER, NPM, ROA, and Stock Price 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pasar modal di Indonesia menjadi salah satu faktor yang mendorong majunya 
pertumbuhan perekonomian yang ada di Indonesia. Pasar modal merupakan salah satu tempat yang 
diminati untuk berinvestasi  baik para investor dalam negeri maupun investor asing. Masing-masing 
investor memiliki motif utama yang ingin diperoleh melalui dana yang akan ditanamkan. Salah satu 
bentuk investasi yaitu menanamkan modal pada suatu perusahaan yang berupa saham.  
Untuk memperoleh saham yang berpotensi memberikan keuntungan, dapat dilihat melalui 
kinerja keuangan perusahaan yang tercermin melalui analisis laporan keuangan perusahaan. Salah 
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satu bentuk analisis laporan keuangan yaitu melalui analisis fundamental. Dalam analisis 
fundamental terdapat beberapa rasio keuangan antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pasar. Sedangkan dalam penelitian ini akan digunakan analisis 
fundamental menurut kasmir (2009), analisis fundamental dibagi menjadi tiga macam yaitu rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. Dari ketiga rasio diperoleh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return On Asset yang akan digunakan sebagai variabel 
penelitian. 
Perusahaan yang bergerak pada sektor food and beverage merupakan tonggak utama dalam 
kelangsungan hidup manusia, penyedia pangan, dan penyedia lapangan perkejaan. Saham pada 
perusahaan food and beverage adalah saham yang paling tahan dengan krisis moneter dan krisis 
ekonomi dibandingkan dengan sektor lain karena dalam kondisi apapun krisis maupun tidak krisis 
sebagian makanan dan minuman tetap dibutuhkan. Sedangkan menurut data statistik jumlah 
penduduk Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Tahun 2016 jumlah 
penduduk Indonesia adalah 259.281.096 jiwa dan tahun 2017 adalah 262.594.708 jiwa. 
Pertumbuhan penduduk Indonesia sejalan dengan peluang bagi perusahaan food and beverage 
untuk terus berkembang. Dari latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di BEI tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. Berdasarkan latar belakang yang sudah 
dipaparkan, penelitian ini diberi judul “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Food And Beverage di BEI Tahun 2014-2017”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana 
hubungan antara variabel independen dengan variabel depeden bersifat sebab akibat, terukur, 
menggunakan analisis data statistik, dan data yang digunakan pada penelitian ini berupa data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2014-2017. Model ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Berdasarkan kerangka 
pemikiran yang ditulis diatas, maka model penelitian ini secara sistematis dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
CP =    +        +         +         +         +    
Keterangan: 
CP = Harga Saham 
CR = Current Ratio 
DER = Debt to Equity Ratio 
NPM = Net Profit Margin 
ROA = Return On Assets 
E = Error Term 
“i” menunjukkan subjek ke-i, sedangkan “t” menunjukkan tahun ke-t 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Regresi Data Panel 
Analisis data paneladalah metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen dengan variabel dependen yang terdiri dari beberapa objek penelitian dan dalam 
beberapa tahun. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari Current Ratio (CR),Debt to 
Equity Ratio(DER),Net Profit Margin (NPM), danReturn On Assets(ROA) terhadap variabel 
dependen Harga Saham pada perusahaan sub Sektor food and beverage yang terdaftar di BEI 
Periode 2014-2017. 
Tabel 1. Harga Saham pada perusahaan sub Sektor food and beverage 
Parameter Koef. Regresi Beta t-Statistik Probability 
(Konstanta) 4,209 
 
1,260 0,216 
LNCR 0,314 0,104 0,503 0,618 
LNDER -0,244 -0,800 -0,400 0,691 
LNNPM 1,039 0,615 2,454         
LNROA 0,090 0,047 187,000 0,853 
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F-statistik = 8,799 
Signifikansi F =        
Adjusted R-squared =0,432 
Keterangan 
*signifikan pada α = 1% 
**signifikan pada α = 5% 
 3.2 Pengaruh CR terhadap Harga Saham 
Variabel Current Ratio (CR) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,314 dengan taraf 
signifikansi 0,618.   Dari hail data tersebut, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi lebih besar dari 
5% (0,618 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Current Ratio (CR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 
semakin besar dari nilai CR maka harga saham akan semakin tinggi. Karena apabila nilai CR tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi pula. Dengan tingkat 
likuiditas yang tinggi mampu mempengaruhi minat investor untuk melakukan investasi di 
perusahaan tersebut.Tetapi sebagian investor menganggap bahwa apabila nilai CRterlalu tinggi, 
menggambarkan  pengelolaan aktiva lancar kurang berjalan dengan baik,sehingga banyak aktiva 
lancar yang menganggur dan tidak dioptimalkan oleh perusahaan untuk mencari keuntungan. Dari 
perbedaan persepsi investor maka CR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga 
saham. Sehingga hipotesis 1 (  ) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham ditolak. 
3.3 Pengaruh DER terhadap Harga Saham 
Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien regresi bertanda ngatif yaitu sebesar -0,244 
dengan taraf signifikansi 0,691.   Dari hail data tersebut, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi lebih 
besar dari 5% (0,691 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi nilai DER maka 
dapat mempengaruhi minat investor untuk tidak berinvestasi diperusahaan tersebut. Karena dengan 
tingginya nilai DER menunjukan bahwa perusahaan memiliki hutang yang terlalu tinggi yang dapat 
menambah resiko terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. Tetapi sebagian investor tidak 
terlalu memperhatikan nilai DER karena orientasi dalam membeli saham adalah untuk memperoleh 
capital gain bukan deviden, maka DER tidak signifikan. Sehingga hipotesis 2 (  ) yang 
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 
saham ditolak. 
3.4 Pengaruh NPM terhadap Harga Saham 
Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 1,039 dengan 
taraf signifikansi 0,019.   Dari hail data tersebut, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi lebih kecil 
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dari 5% (0,019 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Net Profit Margin (NPM) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. NPM memiliki nilai koefisien positif 
yang artinya semakin tinggi nilai NPM maka semakin meningkat pula harga saham perusahaan. 
Tentunya NPM dapat dijadikan acuan para investor dalam mempertimbangkan pembelian suatu 
saham. Nilai NPM yang tinggi menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan yang tinggi dan dengan jumlah profit yang tinggi dapat memberikan deviden kepada 
para investor secara optimal. Sehingga hipotesis 3 (  ) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin 
(NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima. 
3.5 Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Variabel Return On Assets (ROA) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,090 dengan 
taraf signifikansi 0,853.   Dari hail data tersebut, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi lebih besar 
dari 5% (0,853> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Return On Assets (ROA) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan uji t apabila ROA 
bergerak naik maka harga saham juga meningkat. Hal ini terjadi karena manajemen perusahaan 
menggunakan aset yang dimiliki perusahaan secara efisien dan maksimal sehingga memperoleh 
keuntungan yang besar. Tetapi sampel perusahaan food and beverage memiliki ukuran perusahaan 
yang beragam dan memiliki  nilai ROA yang tidak stabil setiap tahunnya, maka pengaruh ROA 
terhadap harga saham tidak signifikan. Sehingga hipotesis 4 (  ) yang menyatakan bahwa Return 
On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham ditolak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis regresi dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh CR, 
DER, NPM, dan ROA terhadap Harga Saham dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Current 
Ratio (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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